ABSTRAK

Stroke merupakan penyakit yang menyebabkan ketidakmampuan aktifitas, bahkan
dapat menimbulkan kematian. Kegiatan sehari-hari penderita akan sangat terbatas
oleh berbaga ggala, seperti kelumpuhan, gangguan bicara serta emosi yang mudah
berubah. Tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan asuhan keperawatan
keluarga dengan gangguan kebutuhan diri pada pasien setroke di Jalan Brawijaya
RT 04 RW 10 Kecamatan Wonokromo K elurahan Sawuggaling Surabaya.

Studi kasus ini dilaksanakan di Jalan Brawijaya RT 04 RW 10 Kecamatan
Wonokromo Kelurahan Sawunggaling Surabaya dengan waktu penelitian satu
minggu dengan empat kali pertemuan mulai tangga 27-30 juni, subyek penelitian
dilaksanakan pada dua klien dan keluarga dengan mengalami stroke yang kedua
kalinya. melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi yang beretika adanya
persetujuan dari responden, kerahasiaan, dan tanpa nama.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kedua klien didapatkan perbedaan kasus
klien yaitu usia yang tidak terpaut jauh pada kalangan usia dewasa, kedua klien
mengalami hambatan mobilitas fisk yang diakibatkan oleh penyakit stroke dengan
keluhan utama kelemahan pada sis sebelah anggota tubuh. Setelah dilakukan
tindakan keperawatan selama empat kali kunjungan hambatan mobilitas fisik pada
penderita stroke di Kecamatan Wonokromo Kelurahan Sawunggaling RT 04 RW 10
Surabaya dapat teratasi dengan baik.

Simpulan dari hasil penelitian studi kasus ini adalah keluarga mengetahui cara
merawat penderita dengan masalah hambatan mobilitas fisik setelah mendapatkan
cara melakukan latihan ROM dan ambulasi. Keluarga diharapkan dapat merawat
secara optimal.
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